





A. Latar Belakang 
Ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia. 
Keberadaan ekonomi dapat memberikan kesempatan bagi manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya seperti kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 
Oleh karena itu, jika perekonomian di suatu negara terkena dampak besar akan 
mengakibatkan menurunnya stabilitas suatu negara (Nasution et al., 2020). Sistem 
perekonomian adalah sistem yang digunakan suatu negara untuk mengalokasikan 
sumber daya, baik individu maupun organisasi di negara tersebut. Namun, dunia 
saat ini sedang dilanda musibah yang serius yakni mewabahnya Corona Disase 
2019 atau sering disebut COVID-19. World Health Organization (World Health 
Organization, n.d.) menjelaskan bahwa COVID-19 adalah virus yang menginfeksi 
sistem pernapasan pada manusia. Kasus COVID-19 pertama kali muncul di Wuhan 
pada tanggal 30 Desember 2019. Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan 
sampai ke lintas negara. Indonesia saat ini pun merasakan dampak dari COVID-19 
dari segi perekonomian. Menteri Perekonomian menuturkan bahwa pertumbuhan 
ekonomi bisa tertekan hingga level 2,5% hingga 0%. Hal itu tidak akan terjadi 
apabila dilakukan strategi pencegahan yang baik dan tepat untuk mengatasi masalah 
tersebut (PH et al., 2020). 
Salah satu yang terdampak COVID-19 dari segi perekonomian adalah dunia 





Keuangan (2021) nomor 11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian 
nasional sebagai kebijakan countercyclical dampak penyebaran coronavirus disease 
2019 yang mengatakan Perkembangan penyebaran coronavirus disease 2019 
(COVID-19) berdampak secara langsung ataupun tidak langsung terhadap kinerja 
keuangan dan kapasitas debitur termasuk debitur usaha mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM), sehingga berpotensi mengganggu kinerja perbankan dan stabilitas sistem 
keuangan yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, untuk 
mendorong optimalisasi fungsi intermediasi perbankan, menjaga stabilitas sistem 
keuangan, dan mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan kebijakan stimulus 
perekonomian sebagai countercyclical dampak penyebaran COVID-19. 
Jika kita kilas balik saat krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 di Indonesia 
banyak bank yang mengalami kebangkrutan bukan tidak mungkin pademic covid-
19 ini menyebabkan hal yang serupa. Maka dari itu penelitian ini dibuat dengan 
tujuan agar mengetahui kondisi perbankan Indonesia saat ini khususnya bank 
konvensional dan bank Syariah. Kita dapat mengetahui kondisi kinerja kesehatan 
bank dengan cara membandingkan rasio kecukupan modal (CAR), rentabilitas 
(ROA), likuiditas (LDR), dan kualitas aktiva produktif (NPL) dapat dilihat melalui 
data berikut : 
Tabel 1. 1. Data Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Triwulan IV Tahun 2020 
BANK Triwulan CAR ROA LDR/FDR NPL/NPF 
MANDIRI IV 19.90% 1.64% 82.95% 3.29% 







BANK Triwulan CAR ROA LDR/FDR NPL/NPF 
BNI IV 16.78% 0.54% 87.28% 4.25% 
BCA SYARIAH IV 45.26% 1.09% 81.32% 0.50% 
BTPN SYARIAH IV 49.44% 7.16% 97.37% 1.91% 
 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
Dari Tabel 1. dapat dijelaskan bagaimana perkembangan Kinerja keuangan 
antara bank Konvensional dan bank Syariah selama terjadinya Pandemic COVID-
19 di Indonesia. Tingkat tertinggi rasio CAR dicapai oleh bank BTPN Syariah pada 
triwulan IV sebesar 49,44% sedangkan tingkat terendahnya dicapai oleh bank BNI 
sebesar 16.78%.   
 Pada rasio ROA nilai tertinggi dicapai oleh bank BTPN Syariah dengan nilai 
sebesar 7.16%, sedangkan nilai terendahnya dicapai oleh bank BNI sebesar 0.54%. 
Pada rasio LDR/FDR nilai tertinggi dicapai oleh bank BTPN Syariah dengan 
nilai sebesar 97.37%, sedangkan nilai terendahnya dicapai oleh bank BCA Syariah 
dengan nilai sebesar 81.32%. 
Pada rasio NPL/NPF nilai tertinggi dicapai oleh bank BNI dengan nilai sebesar 
4.25%, sedangkan nilai terendahnya dicapai oleh bank BCA Syariah dengan nilai 
sebesar 0.50%. 
Oleh karena terdapat banyak perbedaan hasil yang diperoleh dari para peneliti 
tentang perbandingan kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional, maka 
dilakukan penelitian lebih jauh mengenai perbandingan kinerja keuangan bank 
syariah dan bank konvensional selama pandemic COVID-19. Karena penelitian 





ekonomi stabil. Maka dibuat penelitian ini apakah hasilnya akan sama atau berbeda. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, maka dibuat penelitian yang berjudul 
“PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK SYARIAH DAN BANK 
KONVENSIONAL SELAMA PANDEMIC COVID-19” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dibuat rumusan masalah sebagaimana 
berikut: 
Bagaimana tingkat perbedaan antara kinerja keuangan bank Konvensional 
dan bank Syariah disaat berlangsungnya COVID-19? 
C. Pembatasan Masalah 
 Pembatasan masalah dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan agar masalah yang diteliti tidak terlalu meluas. 
Adapun batasan masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Informasi yang dipergunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank 
adalah berdasarkan Laporan Publikasi Keuangan Bank selama triwulan I, 
II, III, IV tahun 2019 dan 2020. 
2. Alat kinerja keuangan bank yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rasio keuangan bank yang meliputi Permodalan (CAR), Rentabilitas (ROA), 
Likuiditas (LDR), Risiko Kredit (NPL). 
3. Bank Syariah yang diteliti dalam penelitian ini adalah dalam kategori Bank 







D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan antara bank Konvensional dan 
bank Syariah selama pandemic COVID-19 pada tahun 2020. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidikan 
Dapat digunakan sebagai bahan diskusi membandingkan kinerja 
keuangan antara bank Konvensional dan bank Syariah serta masukan 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Bagi Bank Syariah dan Bank Konvensional 
Penilitan ini dapat dijadikan acuan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan kinerja keuangan bank selama pandemic COVID-19 
berlangsung. Dapat dijadikan koreksi dalam memperbaiki sesuatu apabila 
terdapat kelemahan didalam kinerja tersebut. 
3. Bagi Investor 
Pada saat investor akan melakukan investasi kepada bank, hal yang 
harus dipastikan terlebih dahulu adalah bagaimana bank tersebut dapat 
menghasilkan profit atas investasi yang dilakukan. Salah satu cara untuk 
melihat hal tersebut adalah dengan meninjau kesehatan bank melalui 
penelitian ini. Diharapakan penelitian dapat berguna bagi investoran. 
 
